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ABSTRACT 

Riza Aptafia 2014. The Effect of Using Contextual Learning on the Students’ 

Problem Solving and Mathematics Communication Ability in Class VIII of 

SMP Negeri in Kecamatan Bayang registered in Academic Year 

2013/2014..Thesis. Graduate Program of Padang State University  

The students’ low ability in problem solving and mathematics 

communication at SMP Negeri in Kecamatan Bayang was the reason for 

conducting this research. The learning process was still dominated by the teachers 

which made the students tended to be passive and the learning activities became 

meaningless and less varied. The students merely listened to the materials being 

explained and complete the tasks being given. The teachers had less effort to 

connect new information to the real life. One of the efforts done was by applying 

contextual learning. This research was aimed at revealing the effect of using 

contextual learning on the students’ problem solving and mathematics 

communication ability by considering their previous knowledge toward the 

contextual learning. 

This was a quasi experimental research. The population of the research 

was the students in class VIII of SMP Negeri in Kecamatan Bayang registered in 

Academic Year 2013/2014. The sample of the research was the students in class 

VIII3 of SMP Negeri 2 Bayang which was treated as the experimental class, and 

those in class VIII5 of SMP Negeri 2 treated as the control class. The data of the 

research was gotten from the result of pretest and posttest on the problem solving 

and mathematics communication ability. The data obtained then was analyzed by 

using t-test and Mann Whitney U test. 

The result of data analysis indicated that: 1) problem solving and 

mathematics communication ability of the students treated by using contextual 

learning was better than that of students treated by using conventional learning, 2) 

problem solving and mathematics communication ability of the students having 

high previous ability treated by using contextual learning was better than that of 

students treated by using conventional learning, 3) problem solving and 

mathematics communication ability of the students having moderate previous 

ability treated by using contextual learning was better than that of students treated 

by using conventional learning and 4) problem solving and mathematics 

communication ability of the students having low previous ability treated by using 

contextual learning was better than that of students treated by using conventional 

learning. 
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ABSTRAK 

Riza Aptafia. 2014. Pengaruh Pembelajaran Kontekstual Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah dan Komunikasi Matematis Siswa Kelas 

VIII SMP Negeri di Kecamatan Bayang Tahun Pelajaran 2013/2014. Tesis. 

Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis 

siswa SMP Negeri di Kecamatan Bayang menjadi alasan untuk melakukan 

penelitian ini. Pembelajaran masih didominasi oleh guru, sehingga siswa 

cenderung pasif dan kegiatan pembelajaran jadi kurang bermakna serta kurang 

bervariasi. Siswa hanya menerima materi pelajaran, serta menyelesaikan soal-soal 

yang diberikan oleh guru. Guru kurang mengaitkan informasi baru kepada situasi 

dunia nyata Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan menggunakan pembelajaran kontekstual. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kontekstual terhadap 

kemampun pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan memperhatikan kemampuan awal siswa.  

Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen. Populasi pada penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII SMP Negeri di Kecamatan Bayang Tahun Pelajaran 

2013/2014. Sampel penelitian adalah siswa kelas VIII3 SMP Negeri 2 Bayang 

sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VIII5 Negeri 2 Bayang sebagai kelas 

kontrol. Data penelitian diperoleh dari hasil tes kemampuan awal dan tes akhir 

berupa soal pemecahan masalah dan komunikasi matematis. Analisis data 

menggunakan uji t, dan uji Mann Witney U. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: 1) kemampuan pemecahan masalah 

dan kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran 

kontekstual lebih baik dari siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 

konvensional 2) kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi  

matematis siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi yang belajar dengan 

pembelajaran kontekstual lebih baik daripada siswa yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional 3) kemampuan pemecahan masalah  dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang memiliki kemampuan awal sedang yang belajar 

dengan pembelajaran kontekstual  lebih baik dari siswa yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional 4) kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan 

komunikasi  matematis siswa yang memiliki kemampuan awal rendah yang 

belajar dengan pembelajaran kontekstual lebih baik dari siswa yang belajar 

dengan pembelajaran konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang belajarkan di 

sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Hal ini dikarenakan matematika adalah 

ilmu dasar yang mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi modern. Matematika memiliki karakteristik menuntut 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, inovatif, 

memecahkan masalah dan mengomunikasikan ide secara baik dan benar. Konsep-

konsep matematika dapat digunakan untuk membantu peserta didik 

mengembangkan potensi intelektual yang ada dalam dirinya serta memudahkan 

mempelajari bidang-bidang ilmu lain. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran 

matematika di sekolah. 

Mata pelajaran matematika yang belajarkan di sekolah bertujuan agar siswa 

memiliki kemampuan matematis yang akan digunakan untuk memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan matematis yang diharapkan 

untuk semua jenjang pendidikan dasar dan menengah dijabarkan dalam kurikulum 

2013 yaitu: (1) memiliki kemampuan berpikir kritis, logis, analitik dan kreatif, 

kemampuan pemecahan-masalah, dan kemampuan mengkomunikasikan gagasan 

serta budaya bermatematika; (2) memahami konsep matematika, menjelaskan 

keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah; (3) menggunakan 

penalaran pada pola dan sifat, melak1ukan manipulasi matematika dalam 

membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
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matematika; (4) mengembangkan sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah di kehidupan sehari-hari (dunia nyata); mengembangkan  (5) sikap dan 

perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika dan pembelajarannya. 

(Kemendikbut : 2013: 197) 

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika di atas, kemampuan 

pemecahan masalah dan komunikasi matematis merupakan dua kemampuan dasar 

yang harus dimiliki siswa. Kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi 

matematis harus dimiliki oleh siswa agar mampu menyelesaikan masalah/soal 

yang ada dalam permasalahan matematika dan kehidupan sehari- hari. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan 

berpikir siswa dalam mencari penyelesaian masalah yang dihadapi dengan 

menggunakan bekal pengetahuan yang dimiliki. Memecahkan masalah merupakan 

tujuan utama dalam belajar, terutama memecahkan masalah yang berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari. Siswa yang memiliki kemampuan pemecahan 

masalah akan mampu memahami, mengidentifikasi, merumuskan dan mencari 

solusi yang terbaik dari masalah yang ada baik dalam permasalahan matematika 

maupun permasalahan dalam kehidupannya. Kemampuan pemecahan masalah 

merupakan salah satu hasil utama dari suatu proses pembelajaran matematika, 

dengan kata lain pemecahan masalah merupakan bagian penting dari 

pembelajaran matematika. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Suherman 

(2003:30) bahwa, pemecahan masalah merupakan bagian kurikulum matematika 
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yang sangat penting dalam proses pembelajaran, dimana siswa dimungkinkan 

memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang 

sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin 

sehingga membuat kemampuan matematika siswa berkembang dengan baik. 

Selain memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik, siswa juga 

dituntut memiliki kemampuan komunikasi matematis. Hal ini dikarenakan jika 

seseorang tidak dapat mengkomunikasikan bahasa matematika dengan tepat maka 

dikhawatirkan akan terjadi kesalahan penafsiran atau ketidakpahaman konsep 

sehingga tidak ditemukannya solusi dari permasalahan matematika. Komunikasi 

matematis merupakan suatu cara siswa untuk mengungkapkan ide-ide atau 

gagasan-gagasan matematika baik secara lisan maupun secara tulisan dengan 

menggunakan simbol-simbol matematika. Seseorang dikatakan belum berhasil 

dalam proses pembelajaran jika belum mampu mengkomunikasikan ide atau 

pendapat yang jelas dan sistematis, dalam hal ini guru berperan membantu siswa 

untuk memahami ide-ide matematis secara benar dan meluruskan pemahaman 

siswa yang kurang tepat.  

Komunikasi matematis diperlukan siswa untuk memecahkan masalah 

matematika karena komunikasi matematis digunakan untuk mengungkapkan ide-

ide atau gagasan-gagasan matematika baik secara lisan maupun secara tulisan 

dengan menggunakan simbol-simbol. Hal ini disebabkan matematika merupakan 

bahasa dan alat dalam bentuk simbol, diagram atau media lain untuk menjelaskan 

keadaan dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari. Oleh karena itu, 

komunikasi sangat berperan penting dalam pembelajaran matematika, komunikasi 
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baik secara lisan maupun tulisan dapat membawa siswa dalam pemahaman 

matematika dan memecahkan masalah dengan baik. Di samping itu, komunikasi 

juga bermanfaat untuk melatih siswa dalam mengemukakan gagasan secara 

terstuktur berdasarkan fakta, rasional, serta meyakinkan orang lain dalam 

pemecahan masalah, dalam memecahkan masalah matematika, setiap siswa tentu 

perlu menjabarkan ide agar mendapatkan solusi sehingga dapat dipahami oleh 

guru/siswa lain. Dari pemaparan diatas, dapat dikatakan bahwa penjabaran siswa 

dalam memecahan masalah matematika ini adalah cara siswa mengomunikasikan 

jawabannya. 

Dalam rangka mewujudkan tujuan pembelajaran matematika di atas telah 

banyak usaha yang dilakukan pemerintah. Usaha yang telah dilakukan diantaranya 

membuat wadah  Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), seminar, pelatihan 

guru, penyempurnaan kurikulum dan lain-lain, dengan usaha yang telah dilakukan 

pemerintah, maka semestinya kualitas pembelajaran matematika juga mengalami 

peningkatan kearah yang lebih baik. 

Kenyataannya, hasil belajar matematika siswa masih rendah. Hal ini 

berdasarkan hasil Trends International Mathematics and Science Study (TIMSS) 

pada tahun 2003 menempatkan Indonesia pada peringkat 34 dari 45 negara. 

Walaupun rerata skor naik menjadi 411 dibandingkan 403 pada tahun 1999, 

kenaikan tersebut secara statistik tidak signifikan, dan skor itu masih dibawah 

rata-rata untuk wilayah ASEAN. Prestasi TIMSS tahun 2007 lebih 

memprihatinkan lagi, karena rata-rata skor siswa kelas VIII kita menurun menjadi 

405, dibandingkan tahun 2003 yaitu 411. Rangking Indonesia pada TIMSS tahun 
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2007 menjadi rangking 36 dari 49 negara.  Selain itu, hasil Programme for 

International Student Assessment (PISA) pada tahun 2003 menempatkan 

Indonesia pada peringkat 2 terendah dari 40 negara, yaitu hanya satu peringkat 

lebih tinggi dari Tunisia. Tahun 2006 juga menunjukkan hasil yang tidak banyak 

perubahan yaitu: Indonesia berada pada peringkat 50 dari 57 negara. Pada PISA 

tahun 2009 Indonesia hanya menduduki rangking 61 dari 65 peserta dengan rata-

rata skor 371, sementara rata-rata skor internasional adalah 496. (Wardhani: 

2011:1) 

Hasil belajar matematika siswa yang rendah juga terjadi ditingkat lokal 

seperti di daerah Kabupaten Pesisir Selatan, diketahui bahwa jumlah siswa tidak 

lulus Tahun Pelajaran 2012/2013 yaitu 186 orang siswa dari 6.079 orang siswa, 

dengan persentase kelulusan 96,94%. Banyaknya siswa yang tidak lulus dalam 

pelaksanaan ujian nasional sebagian besar terkendala dalam mata pelajaran 

matematika. 

Berdasarkan wawancara peneliti pada tanggal 30-31 Oktober 2013 dan 1 

November 2013 yang dilakukan di SMP Negeri Kecamatan Bayang juga 

menunjukkan bahwa hasil belajar matematika masih sangat rendah. Hal ini terlihat 

dari persentase ketuntasan ulangan harian 1 siswa yang masih rendah, dimana 

SMPN 1 Bayang terdiri dari 6 kelas memiliki persentase ketuntasan 48%; SMPN 

2 Bayang terdiri dari 7 kelas memiliki persentase ketuntasan 44%; SMPN 3 

Bayang terdiri dari 3 kelas memiliki persentase ketuntasan 42%; SMPN 4 Bayang 

terdiri dari 2 kelas persentase ketuntasan 45% atas dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 70 pada ulangan harian tersebut. Selain 
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itu, rendahnya hasil belajar siswa juga disebabkan proses pembelajaran dikelas 

masih menggunakan pembelajaran konvensional, dimana pembelajaran masih 

didominasi oleh guru, guru menjelaskan materi dan menyajikan rumus-rumus 

dipapan tulis, kemudian siswa mencatatnya, guru kurang memfasilitasi siswa 

dalam proses menemukan sendiri. Hal ini, menyebabkan siswa siswa bersifat pasif 

dalam proses pembelajaran.  

Hasil wawancara peneliti dengan beberapa orang guru matematka di SMP 

Negeri di Kecamatan Bayang diperoleh informasi bahwa pada umumnya siswa 

mengerti pada saat guru menjelaskan, siswa hanya mampu mengerjakan soal yang 

mirip contoh soal yang diberikan oleh guru sebelumnya. Akibatnya, siswa merasa 

bingung jika diberikan bentuk soal yang berbeda walaupun dengan konsep yang 

masih sama. Siswa merasa kesulitan untuk menyelesaikan soal yang berbentuk 

soal cerita, terutama yang berhubungan dengan kehidupan nyata. Ini terjadi karena 

siswa tidak bisa mengidentifikasi soal dengan baik, tidak mengetahuai apa yang 

diminta dalam soal, sehingga siswa tidak memahami langkah-langkah apa yang 

harus dilakukan untuk menyelesaiakn soal tersebut. Selain itu, sebagian besar 

siswa tidak mampu mengungkapkan ide/gagasan matematika secara tulisan untuk 

menyelesaikan soal tersebut. Siswa menganggap soal yang diberikan tidak sesuai 

dengan apa yang mereka pelajari. 

Berdasarkan informasi tersebut dan untuk lebih memperkuat bahwa 

pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

bermasalah, maka peneliti memberikan tes kemampuan pemecahan masalah dan 

komunikasi matematis kepada siswa kelas VIII SMP Negeri di Kecamatan 
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Bayang, dari  hasil tes tersebut, diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah 

dan komunikasi matematis siswa rendah. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata skor 

tes kemampuan matematis siswa pada Tabel 1. 

Tabel 1: Rata-Rata Skor Tes Kemampuan Matematis Siswa Kelas VIII  

SMP Negeri di Kecamatan Bayang  

Sekolah Peserta Tes 
Rata-Rata 

PM KM 

SMPN 1 24 1.62 2.07 

SMPN 2  28 2.96 2.21 

SMPN 3 14 2.85 2.50 

SMPN 4 24 0.25 2.70 

Rata-rata 90 1.92 2.37 

Ket : Skor ideal PM (Pemecahan Masalah Matematis) adalah 10  

        Skor Ideal KM (Komunikasi Matematis) adalah 9  

 

Dari Tabel 1 terlihat bahwa sebanyak 90 siswa yang mengikuti tes 

kemampuan matematis yang meliputi kemampuan pemecahan masalah dan 

komunikasi matematis diketahui bahwa rata-rata perolehan skor pemecahan 

masalah adalah 1,92 dan rata-rata perolehan skor kemampuan komunikasi 

matematis siswa adalah 2,37. Soal kemampuan pemecahan masalah yang 

diberikan sebagai berikut: Pada suatu pantai terdapat 10 binatang yaitu  kura-

kura dan pinguin. Jika banyaknya kaki binatang tersebut adalah 32, maka 

tentukan banyaknya kura-kura dan penguin?. Gambar 1 di bawah ini adalah salah 

satu jawaban siswa. 
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Gambar 1 Contoh Jawaban Siswa Terhadap Soal-Soal 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Berdasarkan jawaban siswa di atas tampak kemampuan pemecahan masalah 

siswa masih rendah. Sebagian besar jawaban yang dibuat siswa tidak memenuhi 

indikator kemampuan pemecahan masalah, jawaban yang dibuat siswa 

menujukkan siswa tidak memahami masalah dengan baik, dan tidak dapat 

menyelesaian permasalahan dengan benar. Walaupun ada sebagian siswa sudah 

berusaha menulis semua informasi yang diketahui, tetapi siswa tidak bisa memilih 

strategi yang tepat, sehingga siswa tidak bisa menyelesaikan masalah sampai 

selesai. Bahkan 32 orang (35,56%) dari 80 siswa yang diberi soal tidak menjawab. 

Begitu juga dengan soal kemampuan komunikasi matematis yang diberikan 

kepada siswa sebagai berikut: Cinta membeli 2 buah pensil dan 7 buah buku 

dengan total harga Rp. 32.000.-, pada toko yang sama, Andre membeli 3 buah 

pensil dan 6 buah buku dengan total harga Rp. 30.000.-Berapakah harga pensil 

dan harga buku? Tulis jawabanmu secara rinci. Gambar 2 di bawah ini adalah 

salah satu jawaban siswa. 
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Gambar 2 Contoh Jawaban Siswa terhadap Soal-soal Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Berdasarkan jawaban siswa diatas tampak kemampuan komunikasi 

matematis siswa masih rendah, sebagian besar jawaban yang dibuat siswa tidak 

memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis. Siswa belum bisa 

menyajikan pertanyaan matematika dan menyatakan peristiwa sehari kedalam 

bentuk simbol matematika. 

 Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka diperlukan 

pembenahan proses pembelajaran yang dilakukan guru yaitu dengan 

menggunakan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa 

dalam belajar dan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan 

komunikasi matematis siswa. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti 

lain, pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan komunikasi matematis yaitu pembelajaran kontekstual. 

Pembelajaran kontekstual menuntut siswa untuk aktif dalam mengkonstruksi 

pengetahuannya. Selain itu, siswa juga diberi kebebasan untuk mengungkapkan 

ide atau gagasan dan alasan terhadap permasalahan yang diberikan sehingga akan 

lebih memahami pengetahuan yang dibentuknya sendiri dan proses pembelajaran 

yang dilakukan akan lebih optimal.  
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Pembelajaran kontekstual memberikan kesempatan kepada siswa  untuk 

mencari hubungan antara konteks dunia nyata dalam pembelajaran. Siswa akan 

membangun dan menemukan pengetahuannya dari dunia nyata. Siswa diberikan 

kesempatan untuk berinteraksi dan berbagi dengan teman-temannya. Siswa juga 

diberi kesempatan untuk merefleksikan dan melakukan penilaian  terhadap proses 

pembelajaran. Dengan demikian, suasana pembelajaran akan terasa bermakna dan 

menyenangkan bagi siswa. Guru sebagai fasilitator dan motivator membimbing 

siswa kepada tujuan yang ingin dicapai. Guru sebagai pembimbing perlu 

mengetahui kemampuan awal siswa.  

Pembelajaran kontekstual memposisikan siswa sebagai subjek sehingga 

pembelajaran lebih bermakna, menyenangkan dan akan menumbuhkan motivasi 

bagi siswa dalam mempelajari matematika. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

Ruseffendi (1988:330) yang menyatakan bahwa: “...menemukan sesuatu sendiri 

dapat menumbuhkan rasa percaya terhadap dirinya sendiri, dapat meningkatkan 

motivasi (termasuk motivasi intrinsik), melakukan pengkajian lebih lanjut, dapat 

menumbuhkan sikap positif terhadap matematika”. Selanjutnya, dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa.  

Pembelajaran kontekstual memiliki 7 komponen (menurut Trianto, 2010) 

yaitu konstruktivisme (constructivism), menemukan (inquiry), bertanya 

(questioning), masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), 

refleksi (reflection), dan penilaian yang sebenarnya (authentic assessment).  

Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun pengetahuan 

baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman, dengan siswa 
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membangun sendiri pengetahuannya berdasarkan pengalamannya, siswa akan 

terlatih membuat hubungan benda nyata ke dalam ide matematika. Kegiatan ini 

akan mendorong tercapainya beberapa indikator pemecahan masalah matematis 

siswa diantaranya memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian. Selain 

itu, dapat mendorong tercapainya indikator kemampuan komunikasi matematis 

diantaranya dapat menggunakan bahasa, notasi, dan struktur matematika untuk 

menyajikan ide matematika. 

Inquiry merupakan kegiatan inti dari pembelajaran berbasis pembelajaran 

kontekstual. Pengetahuan yang diperoleh siswa bukanlah hasil mengingat 

seperangkat fakta-fakta tetapi hasil dari menemukan sendiri. Kegiatan ini akan 

mendorong tercapainya beberapa indikator pemecahan masalah matematis siswa 

yaitu: memahami masalah, melaksanakan penyelesaian dan menafsirkan solusi. 

Selain itu, dapat mendorong tercapainya indikator kemampuan komunikasi 

matematis menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide 

matematika; menjelaskan ide situasi dan relasi matematika secara tulisan dengan 

benda nyata, gambar, grafik dan aljabar; menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 

bahasa atau simbol matematika. 

 Masyarakat belajar memberikan kesempatan kepada siswa berdiskusi 

menyampaikan ide-ide mereka. Komponen bertanya merupakan strategi dalam 

pembelajaran kontekstual. Teknik bertanya bertujuan untuk memunculkan 

interaksi dalam proses pembelajaran. Interaksi yang dimaksud adalah komunikasi 

antara siswa dengan siswa atau guru dengan siswa. Pada komponen masyarakat 

belajar dan teknik bertanya mendorong tercapainya indikator kemampuan 
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komunikasi matematis diantaranya menjelaskan ide situasi dan relasi matematika 

secara tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar. 

Pemodelan dan refleksi mengarahkan dan membimbing siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan, guru dapat menjadi model dengan memberikan 

contoh atau cara menyelesaikan permasalahan. Pada tahap refleksi, akan 

mendorong tercapainya beberapa indikator pemecahan masalah matematis  siswa 

akan terlatih dalam menafsirkan solusi atau mengungkapkan kesimpulan tentang 

apa yang telah dipelajari. Selain itu, juga dapat mendorong tercapainya indikator 

kemampuan komunikasi yaitu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 

atau simbol matematika. Berdasarkan komponen-komponen yang dimiliki 

pembelajaran kontekstual siswa akan terlatih dalam dalam mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis siswa. 

Pemilihan pembelajaran kontekstual didasarkan dengan beberapa alasan. 

Pertama, pembelajaran kontekstual membantu guru mengaitkan materi dengan 

kehidupan nyata siswa, kedua, pembelajaran kontekstual memberi kesempatan 

kepada siswa untuk membangaun pengetahuannya sendiri, sehingga pembelajaran 

menjadi bermakna, ketiga, pembelajaran kontekstual memfasilitasi diskusi siswa, 

sehingga terdapat interaksi, siswa dapat mengomunikasikan ide-ide mereka, siswa 

juga akan terbiasa bekerjasama dengan teman-temannya sehingga dapat 

menyelesaikan masalah yang ada. 

Pada pembelajaran kontekstual, siswa mempelajari konsep-konsep 

matematika yang dikaitkan dengan kehidupan lingkungan kesehariannya, dengan 

bidang studi lain serta dengan konsep-konsep matematika pada pokok bahasan 
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lainnya. Dampak dari pengambilan konteks lingkungan di sekitar akan 

memberikan pengaruh yang sangat kuat terhadap watak, sikap dan pola pikir serta 

dihadapinya. 

Penting bagi guru untuk mengetahui kemampuan awal sebelum 

pembelajaran kontekstual. Rusman (2011:189) mengemungkakan bahwa 

“pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang dapat membantu guru 

mengaitkan antara materi yang belajarkannya dengan situasi dunia nyata dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya dalam penerapan dalam kehidupan mereka”. Komponen konstruktivis 

mengisyaratkan siswa untuk mempunyai bekal pengetahuan, kesungguhan untuk 

mengikuti, siswa diharapkan dapat menghubungkan pengetahuan baru dengan 

pengetahuan yang sudah ada dengan melibatkan pengetahuan awal yang akan 

membuat meningkatkan pemahaman siswa terhadap  pembelajaran matematika. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Kontekstual terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah dan Komunikasi Matematis Siswa Kelas 

VIII SMP Negeri  di Kecamatan Bayang  Tahun Pelajaran 2013/2014.”  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Pembelajaran yang digunakan masih berpusat pada guru.  

2. Siswa kurang bisa menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan dunia 

nyata. 
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3. Kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis siswa rendah. 

Hal ini terlihat dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi 

matematis. 

4. Partisipasi siswa dalam pembelajaran masih rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas agar penelitian ini lebih terarah 

dan terkontrol, maka permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada kemampuan 

pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi matematis melalui pembelajaran 

kontekstual dengan memperhatikan kemampuan awal siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Bertolak dari pemikiran di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar dengan 

pembelajaran kontekstual lebih baik daripada yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional? 

2. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

berkemampuan awal tinggi yang belajar dengan pembelajaran kontekstual 

lebih baik daripada yang belajar dengan pembelajaran konvensional? 

3. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

berkemampuan awal sedang yang belajar dengan pembelajaran kontekstual 

lebih baik daripada yang belajar dengan pembelajaran konvensional? 
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4. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

berkemampuan awal rendah yang belajar dengan pembelajaran kontekstual 

lebih baik daripada yang belajar dengan pembelajaran konvensional? 

5. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan 

pembelajaran kontekstual lebih baik daripada yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional? 

6. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang berkemampuan awal 

tinggi yang belajar dengan pembelajaran kontekstual lebih baik daripada yang 

belajar dengan pembelajaran konvensional? 

7. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang berkemampuan awal 

sedang yang belajar dengan pembelajaran kontekstual lebih baik daripada yang 

belajar dengan pembelajaran konvensional? 

8. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang berkemampuan awal 

rendah yang belajar dengan pembelajaran kontekstual lebih baik daripada yang 

belajar dengan pembelajaran konvensional? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengungkapkan : 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar dengan 

pembelajaran kontekstual lebih baik daripada yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional. 
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2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang berkemampuan awal 

tinggi yang belajar dengan pembelajaran kontekstual lebih baik daripada yang 

belajar dengan pembelajaran konvensional. 

3. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang berkemampuan awal 

sedang yang belajar dengan pembelajaran kontekstual lebih baik daripada 

yang belajar dengan pembelajaran konvensional. 

4. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang berkemampuan awal 

rendah yang belajar dengan pembelajaran kontekstual lebih baik daripada 

yang belajar dengan pembelajaran konvensional. 

5. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran 

kontekstual lebih baik daripada yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional. 

6. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang berkemampuan awal tinggi 

yang belajar dengan pembelajaran kontekstual lebih baik daripada yang 

belajar secara konvensional. 

7. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang berkemampuan awal sedang 

yang belajar dengan pembelajaran kontekstual lebih baik daripada yang 

belajar dengan pembelajaran konvensional. 

8. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang berkemampuan awal rendah 

yang belajar dengan pembelajaran kontekstual lebih baik daripada yang 

belajar dengan pembelajaran konvensional. 
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F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk keperluan teoritis 

maupun untuk keperluan praktis. Manfaat teoritis, hasil penelitian ini dapat untuk 

mendukung mengenai eratnya keterkaitan antara kemampuan komunikasi 

matematika dengan pembelajaran konstektual. Manfaat dari segi praktisi, hasil 

penelitian ini : 

1. Bagi guru SMP yang terlibat diharapkan akan memperoleh tambahan 

pengalaman dalam  menerapkan pembelajaran  konstektual pada 

pembelajaran matematika. 

2. Bagi siswa diharapkan dengan menggunakan pembelajaran kontekstual 

mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan 

komunikasi matematis. 

3. Bagi kepala sekolah sebagai pengambil kebijakan agar menjadikan 

pembelajaran kontekstual sebagai alternatif bagi guru dalam proses 

pembelajaran. 

4. Bagi peneliti, sebagai wujud peningkatan profesi dari dan tambahan 

pengetahuan dalam melihat permasalahan pendidikan di lapangan. 

5. Bagi peneliti lain sebagai bahan rujukan atau sebagai dasar memunculkan 

masalah baru dalam penelitian yang relevan. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa: 

Pertama, kemampuan pemecahan masalah siswa baik secara keseluruhan 

maupun pemecahan masalah siswa berkemampuan awal tinggi, sedang dan rendah 

yang belajar dengan pembelajaran kontekstual lebih baik daripada pemecahan 

masalah siswa baik secara keseluruhan maupun pemecahan masalah siswa 

berkemampuan awal tinggi, sedang dan rendah yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional. 

Kedua, kemampuan komunikasi matematis siswa baik secara keseluruhan 

maupun kemampuan komunikasi siswa berkemampuan awal tinggi, sedang dan 

rendah yang belajar dengan pembelajaran kontekstual lebih baik daripada 

kemampuan komunikasi matematis siswa baik secara keseluruhan maupun 

kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi, sedang dan 

rendah yang belajar dengan pembelajaran konvensional. 

Hal ini berarti pembelajaran kontekstual berpengaruh baik terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis siswa. Pengaruh 

tersebut disebabkan oleh perlakuan yang diberikan. Pembelajaran kontektual 

dapat meningkatkan pemecaham masalah dan kemampuan komunikasi matematis 

karena dapat melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide matematisnya baik 

secara tulisan maupun lisan, memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri, dapat menciptakan suasana kelas
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 yang aktif, pembelajaran akan lebih bermakna karena siswa mengalaminya 

sendiri, komponen masyarakat belajar mampu menjalin interaksi yang posistif 

antara siswa. Siswa berkemampuan awal sedang, rendah terbantu dengan adanya 

siswa berkemampuan awal tinggi. Siswa  berkemampuan tinggi semakin percaya 

diri baik dengan keyakinan maupun dengan kemampuannya.  

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, diketahui bahwa pembelajaran 

kontekstual pada mata pelajaran matematika pada pokok bahasan garis singgung 

lingkaran pada kelas VIII.3 SMPN 2 Bayang ternyata memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis. Pengaruh 

tersebut dapat meningkatkan kemampuan kemampuan pemecahan masalah dan 

komunikasi matematis antara siswa yang belajar dengan pembelajaran kontekstual 

dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis tersebut juga dilihat 

secara umum maupun dari segi kemampuan awal tinggi, sedang dan rendah siswa. 

Kelebihan dari pembelajaran kontekstual ini adalah dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk membagun pengetahuan sendiri, menemukan 

konsep matematika, sehingga siswa dapat memecahkan masalah, kemudian juga 

dapat melatih siswa mengkomunikasikan konsep matematika dengan bertanya, 

berdiskusi memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksikan 

pengetahuannya sendiri sehingga dapat menciptakan suasana kelas yang aktif. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka 

pembelajaran kontekstual dapat dijadikan salah satu alternatif untuk perbaikan 
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dalam proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

dan kemampuan komunikasi siswa. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi salah satu dasar dan masukan dalam melakukan penelitian 

yang relevan. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan penelitian, maka dapat dikatakan 

pembelajaran kontekstual memberika manfaat positif baik bagi guru maupun 

siswa dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Untuk itu, diharapkan guru 

matematika dapat menerapkan penerapan pembelajaran kontekstual dalam proses 

pembelajaran. Agar tujuan pembelajaran tercapai secara maksimal, perlu bagi 

guru sebagai perancang pembelajaran mamperhatikan kesesuian materi 

pembelajaran, kesedian media pembelajaran serta pembagian waktu dalam 

pembelajaran secara seksama. 

Selain itu, agar penggeneralisasi kesimpulan penelitian ini dapat secara 

menyeluruh diterapkan pada bidang studi matematika, perlu kiranya penelitian 

lanjutkan pada bidang studi matematika, perlu kiranya dilakuakan penelitian 

lanjutan pada pokok bahasan lain. 
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